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ABSTRAK

Eva Rozalina/222016104/2020/ Pengaruh Solvabilitas, Komite Audit dan Laba Operasi
Terhadap Audit Delay Pada Badan Usaha Milik Negara yang Terdaftar di BEI.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa besar pengaruh solvabilitas,komite audit dan
laba operasi terhadap audit delay BUMN secara simultan dan parsial. Tujuannya untuk mengetahui
besar pengaruh solvabilitas, komite audit dan laba operasi terhadap audit delay secara simutan dan
parsial. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan badan usaha milik negara yang terdaftar di bursa efek indonesia. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 10 perusahaan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dokumentasi. Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil uji secara
simultan dan parsial solvabilitas, komite audit dan laba operasi signifikan mempengaruhi audit
delay.

Kata Kunci: Solvabilitas, Komite Audit, Laba Operasi, Audit Delay.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan hal yang penting bagi investor untuk menilai
kinerja dan tanggung jawab manajemen perusahaan. Laporan keuangan adalah
laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam
suatu periode tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukan kondisi
perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini perusahaan. Berhasil
tidaknya perusahaan dapat dinilai dengan melihat laporan keuangan yang
diterbitkan setiap tahunnya. Apabila laporan keuangan menunjukan nilai positif,
maka hal itu dapat menarik para investor untuk menanamkan modal pada

perusahaan tersebut.

Menurut Munawir (2010: 2) definisi laporan keuangan, yaitu: Laporan
keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan
sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas

perusahaan tersebut.

Brigham (2013: 84) menyatakan, “Laporan keuangan adalah beberapa
lembar kertas dengan angka-angka yang tertulis di atasnya, tetapi penting juga
untuk memikirkan aset-aset nyata yang berada di balik angka tersebut.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan laporan keuangan

merupakan hasil dari suatu proses akuntansi yang berupa ringkasan keuangan



selama tahun buku berjalan yang digunakan sebagai alat untuk pengambilan

keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016, emiten atau
perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa
Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir.
Hal ini juga tertulis dalam peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga

Keuangan, No.X.K.2, KEP-36/PMK/2003.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK: 2013) menyatakan bahwa
ada empat karakteristik yang harus dilakukan oleh perusahaan agar laporan
keuangan perusahaan memiliki informasi yang dapat menghasilkan manfaat
yang baik bagi emiten. Karakteristik yang harus dicermati adalah dapat
dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan. Adanya nilai prediktif
dan ketepatan waktu merupakan karakteristik informasi yang bersifat relevan.
Ketepatan waktu pelaporan keuangan penting dalam memilih informasi yang
berbeda yang dilaporkan, sedangkan reliabilitas dicapai ketika penggambaran
fenomena ekonomi selesai, netral, dan bebas dari kesalahan material (lyoha,

2012).

Laporan keuangan terlebih dahulu di audit oleh akuntan publik atau auditor
sebelum diserahkan kepada Bapepam. Proses audit yang dilakukan oleh auditor
dapat berjalan cepat maupun lama tergantung dengan laporan keuangan yang
diauditkannya. Audit yang lama dapat menyebabkan keterlambatan penyerahan

laporan keuangan kepada Bapepam. Keterlambatan ini disebut Audit Delay.



Keterlambatan dalam waktu lebih dari empat bulan selain merugikan investor
juga akan merugikan perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan yang terlambat
menyampaikan laporan keuangan keuangan akan dikenakan denda dan sanksi

administrasi.

Pentingnya audit delay dalam suatu laporan keuangan menuntut auditor
agar menyelesaikan pekerjaan lapangannya secara tepat waktu. Perbedaan waktu
antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan
keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian pekerjaan
auditnya. Hal yang penting adalah bagaimana agar dalam penyajian laporan
keuangan itu bisa tepat waktu atau tidak terlambat. Tetapi apabila terjadi
keterlambatan maka akan menyebabkan manfaat informasi yang disajikan yang
menjadikan berkurang dan tidak akurat. Lamanya waktu penyelesaian audit
dihitung mulai dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal
diterbitkannya laporan audit disebut Audit Delay (Dyer, 1975). Menurut Fitria
(2013) semakin singkat audit delay, maka akan semakin relevan laporan
keuangan yang diumumkan di BEI, namun audit delay yang panjang dapat
sangat merugikan investor karena dapat meningkatkan asimetri informasi dan
menimbulkan rumor dari para pelaku pasar modal yang membuat kondisi di
pasar modal menjadi tidak pasti. Banyak faktor yang dapat menyebabkan

terjadinya audit delay.

Penelitian mengenai audit delay sudah banyak dilakukan namun masih
banyak perbedaan hasil dari penelitian-penelitian tersebut. Penelitian ini

bertujuan menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay.



Beberapa faktor yang kemungkinan mempengaruhi lamanya audit delay, yaitu:

Solvabilitas, Komite Audit dan Laba Operasi.

Solvabilitas merupakan jumlah proporsi hutang yang dimiliki oleh

perusahaan. Rasio solvabilitas dapat diukur dengan menggunakan 3 rasio yaitu:

Rasio Debt to asset ratio, Indikator yang digunakan untuk mengatur
solvabilitas perusahaan ialah debt to asset ratio karena rasio ini dapat
menindikasikan tingkat kesehatan suatu perusahaan. Selain itu, rasio ini dapat
membandingkn jumlah seluruh hutang perusahaan terhadap kekayaan yang
dimiliki perusahaan (andika, 2015). ketika perusahaan memiliki jumlah proporsi
hutang yang lebih banyak daripada jumlah aset, maka auditor akan memerlukan
waktu yang lebih banyak dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan karena
rumitnya prosedur audit akun utang serta penemuan bukti-bukti audit yang lebih

kompleks dan konfirmasi terhadap pihak-pihak kreditur perusahaan.

Rasio Debt to equity ratio, Besarnya rasio debt to equity ratio
mengindikasikan besarnya resiko keuangan perusahaan yang mengakibatkan
lamanya penyusunan laporan keuangan dan penerbitan laporan keuangan
perusahaan. Perusahaan yang tidak solvable adalah perusahaan yang proporsi
utangnya lebih besar dibandingkan total ekuitasnya (Puspitasari dan Sari, 2012).
Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi juga memiliki resiko gagal bayar
yang tinggi sehingga meningkatkan kehati-hatian auditor dalam melakukan

audit.



Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana ekuitas perusahaan dapat membayarkan utangnya. Artinya berapa besar
beban hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan ekuitasnya
(Debt to Equity Ratio). Alasan yang dapat mendukung hubungan antara debt to
equity ratio dengan audit delay adalah pertama, bahwa debt to equity ratio
mengindikasikan kesehatan dari perusahaan. Kedua, Proporsi debt to equity
ratio yang tinggi akan meningkatkan kegagalan perusahaan sehingga auditor
akan meningkatkan perhatiaan bahwa ada kemungkinan laporan keuangan
kurang dapat dipercaya. Besarnya rasio debt to total equity mengindikasikan
besarnya resiko keuangan perusahaan yang mengakibatkan lamanya penyusunan
laporan keuangan yang berdampak pada panjangnya penerbitan laporan

keuangan perusahaan.

Rasio long term debt to equity ratio merupakan rasio antara utang jangka
panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa
banyak bagian dari setiap modal yang dijadikan sebagai jaminan hutang jangka

panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

Faktor yang lain yang mempengaruhi audit delay adalah komite audit.
Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dengan
tujuan membantu Komisaris Independen dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab pengawasan. Hal ini dikarenakan agar perusahaan mampu untuk
meminimalisir terjadinya keterlambatan dalam pempublikasian laporan

keuangan ke publik, karena anggota komie audit yang bekerja di suatu



perusahaan dapat menentukan berapa lama audit delay yang akan dihasilkan

oleh perusahaan.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 55/ POJK.04/ 2015 tentang
pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit, komite audit adalah
komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris
dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Emiten atau
Perusahaan Publik wajib memiliki Komite Audit. Anggota Komite Audit
diangkat dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris. Komite Audit paling sedikit
terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari Komisaris Independen dan
Pihak dari luar Emiten atau Perusahaan Publik. Semakin banyak jumlah komite

audit maka audit delay akan semakin singkat.

Laba operasi mencerminkan kinerja perusahaan yang akan menentukan
kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Perusahaan yang mendapatkan laba
yang besar tidak ada alasan untuk menunda penerbitan laporan keuangan auditan
bahkan cenderung untuk mempercepat penerbitan laporan keuangan auditan,
karena perusahaan yang mengalami laba akan membuat investor menjadi senang
dan calon investor akan tertarik untuk membeli saham sehingga akan
menyebabkan kenaikan harga saham. Sebaliknya, perusahaan yang menderita

kerugian akan berusaha memperlambat penerbitan laporan keuangan auditan.

Besarnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan sangat berpengaruh
terhadap ketepatan waktu dalam penyusunan laporan audit. Perusahaan yang

mendapatkan laba yang besar tidak ada alasan untuk menunda penerbitan



laporan keuangan auditan bahkan cenderung untuk mempercepat penerbitan
laporan keuangan auditan, karena perusahaan yang mengalami laba akan
membuat investor menjadi senang dan calon investor akan tertarik untuk
membeli saham sehingga akan menyebabkan kenaikan harga saham. Sebaliknya,
perusahaan yang menderita kerugian akan berusaha memperlambat penerbitan

laporan keuangan auditan.

Banyak penelitian dilakukan untuk mengetahui tentang ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan dengan menguji berbagai faktor,
namun menunjukkan hasil yang berbeda-beda pada setiap penelitian. Beberapa
contoh penelitian yang dilakukan adalah penelitian dari Elen dan Anggraini
(2012) pada perusahaan manufaktur, menyatakan bahwa Solvabilitas
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap audit delay. Hal ini
disebabkan karena tingginya jumlah hutang yang dimiliki perusahaan akan
menyebabkan proses audit yang relatif lebih lama. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fitria dan Indah (2015) pada perusahaan LQ45, yang
menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Karena
kemampuan perusahaan dalam membayarkan semua utang-utangnya ternyata
tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. Hal tersebut disebabkan karena standar
pekerjaan auditor yang telah diatur dalam SPAP menyatakan bahwa pelaksanaan
prosedur audit perusahaan baik yang memiliki total utang besar dengan jumlah
debtholder yang banyak atau perusahaan dengan utang yang kecil dan jumlah
debtholder sedikit tidak akan mempengaruhi proses penyelesaian audit laporan

keuangan, karena auditor yang ditunjuk pasti telah menyediakan waktu sesuai



dengan kebutuhan untuk menyelesaikan proses pangauditan utang. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Pebi dan Marsono (2013) pada perusahaan
manufaktur, menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap audit delay.
Semakin banyak anggota dalam komite audit suatu perusahaan maka semakin
singkat audit delay. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hakam
(2014) pada perusahaan manufaktur, menunjukan hasil sebaliknya yaitu komite
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal ini karena kontrol
internal yang lemah merupakan salah satu penyebab audit delay yang lama.
Penelitian lainnya dilakukan oleh I Gusti dan Ni Luh (2015) pada perusahaan
manufaktur, menemukan bahwa laba berpengaruh terhadap audit delay.
Dikarenakan perusahaan yang memiliki laba rendah cenderung memilik proses
audit yang lebih lama. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan
oleh Charviena dan Elisa (2016) pada perusahaan indeks kompas 100,
menyatakan bahwa laba rugi operasi tidak berpengaruh terhadap audit delay. hal
ini disebabkan karena perusahaan berusaha untuk tetap menjaga kepercayaan
dari para investor sehingga perusahaan tetap akan mempublikasikan hasil
laporan keuangan auditnya secara tepat waktu baik perusahaan memperoleh laba
maupun rugi dalam operasinya. ketika sebuah perusahaan memperoleh laba

kegiatan operasionalnya, maka tidak berarti bahwa audit delay berkurang.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang go public merupakan objek
sampel yang digunakan oleh peneliti, alasannya adalah BUMN mempunyai
kewajiban untuk mempublikasikan keadaan keuangannya yang harus dipenuhi

sehingga perusahaan ini mendapat kepercayaan dari publik. Terkait juga dengan



peran penting yang dipegang oleh BUMN bagi perekonomian Indonesia karena
badan usaha ini merupakan salah satu sumber pemasukan negara dan juga,
karena telah terjadi sejumlah persoalan di BUMN mulai dari pembentukan
holding hingga salah kelola perusahaan-perusaahan milik negara. BUMN yang
merupakan benteng terakhir perekonomian Indonesia saat ini goyah. Pada
penelitian ini mengambil 10 perusahaan BUMN laporan keuangan yang telah
diauditkan mengalami kerugian dalam satuan tahun hingga ada beberapa

perusahaan yang terus menerus mengalami kerugian.

Tabel 1.1
Solvabilitas, Komite Audit, Laba Operasi dan Audit delay
BUMN yang terdaftar di BEI
Tahun 2015-2019

. Komite | Audit
No Kode | Tahun ?02; 82; Izg:)e)r Labaélglf)eram Audit Delay
(%) (Hari)
2015 692 | 225 423 850,729,601,582. 43 53
2016 729 | 270 295 728.591.095.621 43 45
1 ADHI 2017 793 | 382 823 1.707.671.550.892 43 46
2018 791 380 775 1.798.931.177.541 43 84
2019 813 | 434 760 1.441.986.307.340 43 99
2015 397 66 420 (701.438.522.000) 67 60
2016 386 63 392 8.156.059.000 67 59
2 | ANTM | 2017 384 62 323 600.606.318.000 67 68
2018 427 74 443 1.556.156.776.000 67 64
2019 399 67 373 955.614.818.000 67 104
2015 713 | 249 | 1.223 2.326.662.140.508 43 43
2016 730 | 270 | 1.153 1.366.445.110.932 43 69
3 GIAA 2017 751 | 301 964 | (1.066.536.492.000) 43 52
2018 846 | 550 710 | (2.787.477.686.000) 33 87
2019 838 | 518 662 2.058.205.380.000 67 86
2015 534 | 115 928 7.415.788.553.124 83 71
2016 536 | 115 898 5.911.975.503.648 67 94
4 PGAS 2017 473 89 703 6.852.291.063.120 83 59
2018 597 60 978 9.535.738.922.000 100 51
2019 561 56 932 7.757.939.221.600 83 78
2015 450 82 289 2.468.902.000.000 67 60
2016 432 77 282 2.530.807.000.000 50 66
5 PTBA 2017 372 60 275 5.898.515.000.000 50 67
2018 327 49 182 6.224.069.000.000 67 65
2019 294 42 162 5.014.355.000.000 67 61
6 PTPP 2015 731 | 274 630 1.597.018.517.989 67 60
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2016 655 | 190 424 1.968.199.341.630 50 45
2017 660 | 193 480 2.525.355.798.620 67 51
2018 689 | 222 591 2.628.404.244.583 50 51
2019 707 | 241 655 2.656.685.553.596 50 51
2015 281 40 150 5.850.923.497.000 57 46
2016 309 45 180 5.084.621.543.000 57 48
7 SMGR | 2017 388 63 340 2.253.893.318.000 57 42
2018 358 57 306 4.104.959.323.000 57 89
2019 550 93 934 3.195.775.000.000 57 72
2015 421 73 169 686.009.000.000 83 61
2016 408 69 147 1.094.888.000.000 67 59
8 TINS 2017 490 96 398 1.525.563.000.000 80 59
2018 596 | 147 396 1.073.873.000.000 80 65
2019 741 | 287 598 1.135.562.000.000 80 105
2015 722 | 260 656 1.513.905.342 71 53
2016 594 | 149 291 2.079.003.677 67 52
9 WIKA 2017 680 | 212 347 2.320.787.659 83 58
2018 709 | 244 799 3.834.697.406 67 67
2019 691 | 223 653 3.694.394.752 71 72
2015 680 | 212 715 1.446.986.278.484 67 36
2016 723 | 266 797 3.145.781.501.668 67 45
10 | WSKT | 2017 767 | 330 | 1.033 6.526.601.124.814 67 66
2018 768 | 321 | 1.339 7.966.901.773.182 57 51
2019 762 | 330 | 1.664 5.239.471.615.685 57 77

Sumber: diolah oleh penulis dari laporan keuangan, 2020

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas menunjukkan pada perusahaan GARUDA

INDONESIA (PERSERO)TBK pada tahun 2018 menunjukkan perusahaan

tersebut mengalami unsolvable dengan rasio DER=550% yang berarti bahwa

kemampuan perusahaan dalam membayarkan hutangnya melebihi dari 200%

atau lebih tinggi dan bisa dikatakan bahwa perusahaan tersebut mengindikasikan

perusahaan sedang dalam tidak sehat, karena jika proporsi debt to equity ratio

yang tinggi akan meningkatkan kegagalan perusahaan sehingga auditor akan

meningkatkan perhatiaan bahwa ada kemungkinan laporan keuangan kurang

dapat dipercaya. Besarnya rasio debt to total equity mengindikasikan besarnya

resiko keuangan perusahaan yang mengakibatkan lamanya penyusunan laporan

keuangan yang berdampak pada panjangnya penerbitan laporan keuangan

perusahaan.
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Perusahaan dengan kode saham GIAA tersebut mengalami kerugian yang
merosot dari tahun ke tahun, karena pada tahun 2018 GIAA mencatatkan laba
operasi dengan kerugian 2.787.477.686.000 yang artinya bahwa kerugian
tersebut sangat tinggi dari tahun sebelumnya, karena perusahaan yang
mengalami laba, maka akan membuat investor menjadi senang dan calon
investor akan tertarik untuk membeli saham sehingga akan menyebabkan
kenaikan harga saham. Sebaliknya, perusahaan yang menderita kerugian akan

berusaha memperlambat penerbitan laporan keuangan auditan.

GIAA dengan peran komite audit dalam penyelesaian laporan keuangan
terendah pada tahun 2018 yaitu sebanyak 33% dibandingkan pada perusahaan
lain. Karena semakin banyak jumlah komite audit maka audit delay akan
semakin singkat dan pada tahun 2018 menyebabkan audit delay tertinggi

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebanyak 87 hari.

Variasi audit delay pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI, tentang
faktor yang mempengaruhi audit delay. Terendah audit delay pada perusahaan
PT WASKITA KARYA (Persero) Tbk pada tahun 2015 sebanyak 36 Hari dan
tertinggi audit delay pada perusahaan PT TIMAH TBK pada tahun 2019 yaitu
sebanyak 105 Hari. Karena rendah tingginya audit delay ini berdampak pada
lambat/cepat informasi yang diperlukan oleh pihak investor atau calon investor
maupun kreditor serta manajemen dalam membuat keputusan investasi, maupun

harga saham di BEI.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang faktor audit delay dengan judul: “Pengaruh
Solvabilitas, Komite Audit dan Laba Operasi Terhadap Audit Delay Pada
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Tahun 2015-2019”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian sebagai berikut :

1. Berapa besar pengaruh solvabilitas, komite audit, dan laba operasi terhadap
audit delay BUMN secara simultan ?

2. Berapa besar pengaruh solvabilitas, komite audit, dan laba operasi terhadap
audit delay BUMN secara parsial ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian

ini adalah untuk mengetahui :

1. Besarnya Pengaruh Solvabilitas, Komite Audit dan Laba Operasi terhadap
Audit Delay secara simultan.
2. Besarnya Solvabilitas, Komite Audit dan Laba Operasi terhadap Audit

Delay secara parsial.

D. Manfaat Penelitian



13

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat bagi pihak

yang terkait antara lain :

1. Bagi Penulis
Sebagai bukti empiris yang ada tentang Pengaruh Solvabilitas, Komite
Audit dan Laba Operasi Terhadap Audit Delay Pada Badan Usaha
Milik Negara (BUMN).

2. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
investor dalam pengambilan keputusan ivestasi terhadap perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di BEI.

3. Bagi Perusahaan
Diharapkan bagi perusahaan-perusahaan agar mampu menghindari
keterlambatan penyampaian laporan keuangan, hal ini dikarenakan dapat
berdampak bagi internal perusahaan maupun eksternal perusahaan.

4. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan dapat

memberikan gambaran atau pengetahuan tentang audit delay.
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